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Minyak sawit (Crude Palm Oil - CPO ) dapat dikatakan sebagai salah satu "ujung tombak™ perolehan devisa
ekspor natural base tersebut. Hal ini dimungkinkan dari tigakondisi : (1) secara komparatif ketersediaan
lahan memungkinkan untuk perluasan produksi; (2) secara kompetitif minimnya pesaing menjadi alasan
tersendiri; (3) sebagai bahan baku dari banyak industri, permintaan akan komoditi ini akan terus meningkat
seiring dengan tumbuhnya industri-industri tersebut. Akan tetapi kinerja ekspor CPO Indonesia ternyata
belum optimal memanfaatkan ketiga kondisi ini.

Tesisini mencoba mencari aspek-aspek yang paling menentukan keberhasilan/kegagal an kinerja ekspor
dalam mempertahankan/memperluas pangsa pasar CPO Indonesia di pasar internasional. Metoda
pengukuran yang digunakan adalah konstanta pangsa pasar (Constant Market Share Analysis- CMSA) yang
telah disempurnakan oleh Fagerberg dan Softie (1987). Intuisi dalam pendekatan menggunakan metode ini
adalah bahwa pertumbuhan ekspor merupakan efek dari : fluktuasi total impor negara tujuan, permintaan
terhadap komoditi bersangkutan; dan efek daya saing yang merupakan selisih ekspor aktual dan hipotetik
bila suatu negara ingin mempertahankan pangsa pasar.

Berdasarkan analisis CM SA periode 1994-1998, tidak memuaskannya prestasi kinerja ekspor Indonesia
yang dalam mempertahankan/memperluas pangsanilai ternyatalebih diakibatkan oleh kondisi daya saing
atau kekuatan penawaran dari dalam negeri. Hal tersebut dicerminkan dengan dominasi efek daya saing
yang menunjukkan angka negatip -54,64% periode 1995-1996 dan -76,24% periode 1997-1998 di pasar UE;
-53,42% periode 1994-1995 dan -39,95% periode 1997-1998 di pasar India; dan -92% periode 1997-1998 di
pasar Cina. Selain itu didapati hubungan negatif antara proporsi efek daya saing dengan besarnya pajak
ekspor CPO Indonesia dimana pada proporsi negatip efek daya saing diatas, terjadi pada saat tingginya
pajak ekspor Indonesia.

Dengan demikian kebijakan pengekangan ekspor pemerintah Indonesia adal ah aspek daya saing yang paling
signifikan. Dalam jangka pendek disarankan kepada pemerintah Indonesia untuk menurunkan pajak ekspor
serendah mungkin untuk menyehatkan kembali persawitan nasional.

Berdasarkan angka indeks spesidisasi perdagangan (1SP), CPO Indonesia sudah berada dalam tahap
kematangan. Kondisi ini sangat rentan terhadap penurunan daya saing karena sebagai komoditi primer,
bargaining power pembeli sudah sangat kuat karena terus-menerus melakukan efisiens di segala aspek
(continues improvements). Dengan demikian, bersama para pengusaha sawit nasional pemerintah Indonesia
disarankan untuk sedini mungkin mengembangkan industri derivatif. Dengan kata lain untuk
mengoptimalkan keunggulan komparatif dari CPO, spesialisasi harus dilakukan melalui industri hilir.
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